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etelah kita

mengetahui apa

saja visi hidup yang
mesti  kita jalankan demi

kebahagiaan dunia akhirat. Kini
kita harus mengetahui pula apa
saja misi hidup yang harus kita
jalani demi kebaikan dunia
akhirat pula.

Misi Hidup
oleh Ust. Aam Amiruddin

Foto : www.idntimes.com

Perlu diketahui bahwa,
yang dimaksud visi adalah hal
— hal teknis yang mesti
dijalankan agar suatu visi
dapat tercapai. Misi hidup
manusia  adalah  sebagai
berikut :
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1. Menjadi Khalifah di Bumi

Allah berfirman, “ingatlah
ketika tuhan mu berfirman
pada malaikat, "aku hendak
menjadikan khalifah dibumi."
Mereka berkata "apakah
engkau hendak menciptakan
makhluk yang merusak dan
menumpahkan darah disana.
Padahal kami bertasbih
memujimu dan mensucikan
namamu?" Allah berfirman. "
aku mengetahui hal yang tidak
kamu ketahui.” (Q.S. Al -
Baqarah [2] : 40)

Jadi sudah jelas menurut
ayat ini kita di bumi bertugas
untuk menjaga,memimpin dan
mengelola bumi dan
memastikan bumi ini
tentram,damai dan harmonis.

Bagaimana cara kita menjadi
khalifah di bumi °? Allah
berfirman, “Carilah  pahala
akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah
kepadamu,tetapi jangan lah
kamu  lupakan  bagianmu
didunia. Dan berbuat baiklah

kepada orang lain
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sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan
janganlah  kamu  berbuat
kerusakan di bumi. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang
yang berbuat kerusakan."
(Q.S. Al Qashas [28] : 77)
Dari ayat ini kita dapat
menyimpulkan bahwa
menjadi khalifah itu harus
mempunyai sikap. :

* Banyak berbuat baik kepada

orang lain dan pada dirimu
sendiri.

Gunakan apa vyang ada
ditangan mu (kekuasaan,
harta, kekuatan) untuk
akhirat tetapi kamu boleh
juga menikmati dunia.
Jangan berbuat kerusakan
dibumi

Insya Allah, MPI 21 Juli 2019 akan dilaksanakan di Masjid
Agung Trans Studio Bandung, JI. Gatot Soebroto No. 289, Kota

Bandung
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Tanya Jawab /

Pertanyaan 1:

Saya pernah mendengar hadits tentang orang yang beramal
baik yang banyak tapi amal itu hilang karena ia melakukan
maksiat dikala sendiri. Dosa apakah yang dimaksud ?

Jawaban :

Apa saja karna setiap dosa yang kita lakukan itu seperti api
dan amalan kita seperti kaya bakar.

Dosa itu terbagi dua kelompok yang pertama dosa kepada
orang lain yaitu dosa besar karna kaitannya dengan orang
banyak. Ada sebuah hadits, “Allah akan menerima taubat
kecuali orang yang memamerkan dosanya. Kemudian,
seseorang bertanya, “Ya Rasulullah, siapa orang yang
memamerkan dosa itu ?” Yaitu orang yang telah berbuat dosa
kemudian Allah tutup aibnya tetapi ia menceritakan kepada
manusia.”

Jadi kita sebagai umat islam tidak boleh mengumbar aib
saudara seiman kita karna itu sama dengan mendzalimi orang
lain dan kita sebagai umat islam mempunyai kewajiban untuk
menjaga kehormatan sesama muslim.

Yang kedua yaitu dosa kepada diri sendiri yaitu dosa kecil
yang hubunganya atau dampaknya kepada kita sendiri. Seperti
minum minuman keras dll. Itu merupakan perbuatan yang
mendzalimi tubuh kita sendiri.
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Pertanyaan 2 :
Bolehkah steril untuk tidak punya anak karena liat suami
yang tidak terlalu membantu dan perhatian lagi ?

Jawaban :

Dari kasus tersebut dapat disimpulkan hukumnya vyaitu
haram steril / tidak mau punya anak lagi karena alasan tidak
mampu atau suami tidak perhatian lagi karena itu faktor
eksternal yang bisa dirubah dan tidak membahayakan kita.
Faktor internal yang akan membahayakan kita seperti anjuran
dari dokter karna kita mempunyai penyakit tertentu atau sudah
dalam masa yang berbahaya untuk hamil lagi.

Alangkah baiknya, kalo anda memperbaiki hubungan
keharmonisan rumah tangga bersama suami, agar beban anda
menjadi istri dapat berkurang.

Sampaikan pertanyaan Anda melalui alamat email :
aam@percikaniman.co.id
atau melalui Fans Page Facebook “Ustadz Aam Amiruddin” :
www.facebook.com/UstadzAam
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